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Ringkasan

Kasus bullying saat ini menjadi masalah serius khususnya pada kelompok anak
usia sekolah karena kejadiannya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
khususnya di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan
faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying pada kelompok anak usia sekolah
di Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain cross sectional pada 114 anak usia sekolah di salah satu sekolah dasar di
Yogyakarta yang diambil dengan teknik simple random sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuisioner. Data dianalisis menggunakan Uji Chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian bullying adalah sebanyak 51,8%
didominasi dengan jenis bullying fisik yaitu sebesar 62,7%. Tidak ada hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin (p value = 0, 490), pola asuh orang tua (p
value = 0,778) dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah. Terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor sekolah (p value = 0,001), teman sebaya
(p value = 0,024), intensitas menonton tayangan televisi (p value = 0,026) dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah. Diharapkan sekolah memiliki peran
serta dalam pengendalian bullying yang terjadi di sekolah.

Kata kunci: Anak Usia Sekolah, Bullying, Pola Asuh, Tayangan TV, Faktor
Sekolah, Teman Sebaya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kasus bullying saat ini menjadi masalah serius khususnya pada
kelompok anak usia sekolah. School Bullying Statistic menemukan
bahwa 85% kasus bullying di sekolah, yang tidak dihentikan oleh guru
(Andina, 2014). Pada tahun 2014, Wolke dan Lareya melakukan penelitian
mengenai bullying terhadap anak usia 8 tahun dan 10 tahun di Amerika.
Pada usia 8 tahun, 1805 (32,2%) anak-anak menjadi korban bullying, 58
(1,0%) sebagai pengganggu dan 376 (6,7%) sebagai pelaku/korban. Pada
usia 10 tahun, 1133 (18,5%) anak-anak menjadi korban bullying, 50
(0,8%) sebagai pengganggu dan 336 (5,5%) sebagai pelaku/korban.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menjelaskan bahwa kasus
bullying di Indonesia semakin meningkat, hal ini dibuktikan dengan
adanya 369 kasus dimana 25% terjadi di sekolah (KPAI, 2015).

Bullying adalah salah satu bentuk dari perilaku agresi yang
dilakukan terus menerus dengan tujuan menyakiti orang lain yang lebih
lemah darinya sehingga korban merasa tertindas dengan perlakuan tersebut
(Rigby, 2013). Bullying terjadi jika seseorang atau sekelompok orang
mengancam keselamatan orang lain baik secara fisik maupun psikologis.
Budaya penindasan atau bullying dapat terjadi dimana saja selama terjadi
interaksi di lingkungan sosial (Raven & Jurkiewiczt, 2014).

Tingginya angka kejadian bullying disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain adalah faktor kepribadian, komunikasi antar individu yang
dibangun anak usia sekolah dengan orangtua dan lingkungan, peran
kelompok teman sebaya serta kondisi sekolah (Usman, 2013). Bullying
disebabkan oleh faktor komunikasi antar individu, antara lain adalah
seseorang yang melakukan bullying biasanya meniru dari lingkungannya
terutama apa yang dia lihat (Usman, 2013).



Bullying yang terjadi secara terus menerus akan memberikan
dampak yang dapat berlangsung terus-menerus hingga dewasa. Korban
perilaku bullying akan merasa terganggu psikisnya dan memiliki
kemungkinan untuk melakukan tindakan bunuh diri (Eriksen, Nielsen &
Simonsen, 2012). Pada anak usia sekolah, bullying akan menurunkan
kepercayaan diri, menurunkan harga diri dan meningkatkan angka absensi
siswa di sekolah yang pada akhirnya akan menurunkan prestasi anak.
Secara psikologis bullying mengakibatkan stress yang apabila tidak
ditangani menyebabkan gangguan jiwa (Widayanti, 2009). Perilaku
bullying juga memiliki dampak yang serius secara fisik yaitu
mengakibatkan luka seperti memar, luka sayatan, luka bakar, luka pada
organ bagian dalam seperti perdarahan otak, pecahnya lambung, usus, hati,
koma. Hal ini membutuhkan suatu upaya atau kebijakan oleh pihak-pihak
yang terkait.

Pencegahan dan penanggulangan bullying pada anak usia sekolah
sudah dilaksanakan oleh berbagai pihak, namun pelaksanaannya belum
dilakukan secara optimal. Selama ini sudah ada undang-undang yang
mengatur tentang larangan tindakan bullying dan kekerasan pada anak,
akan tetapi dalam pelaksanaannya belum dilaksanakan secara optimal.
Penatalaksanaan hanya dilakukan berdasarkan kasus yang sudah
dilaporkan. Upaya preventif belum dilakukan secara optimal. Termasuk
juga peran tenaga kesehatan khususnya perawat belum terlihat secara
optimal dalam menangani bullying pada anak usia sekolah.
Penatalaksaanaan akan lebih efektif dan efisien apabila didasarkan pada
faktor yang mempengaruhi kejadian bullying, sehingga upaya
pengendalian dapat dirunut dari faktor risiko yang melatar belakanginya.

Berdasarkan fenomena tersebut dapat dilihat bahwa kejadian
bullying pada anak usia sekolah semakin meningkat, yang dapat
menimbulkan dampak serius bagi anak, sedangkan upaya penanganan
belum dilakukan secara optimal. Penanganan belum dilakukan secara

efektif karena hanya didasarkan pada penanganan berbasis kasus.



Dibutuhkan penelurusan faktor-faktor yang dapat menyebabkan bullying
sehingga dapat dijadikan dasar pencegahan dan penanganan secara lebih
efektif.
. Rumusan masalah

Kasus bullying pada anak usia sekolah mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Upaya pencegahan dan penatalaksanaan sudah mulai
dilakukan oleh berbagai pihak akan tetapi belum memberikan hasil yang
signifikan. Upaya ini perlu dioptimalkan dengan upaya pencegahan dan
penatalaksanaan yang dirunut berdasarkan faktor yang
melatarbelakanginya supaya hasilnya menjadi lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian bullying pada anak usia
sekolah di Yogyakarta, oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah determinan kejadian bullying pada anak usia sekolah

di Yogyakarta?’
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KAJIAN
TERDAHULU
1. Anak Usia Sekolah
a. Definisi Anak Usia Sekolah
Anak usia sekolah merupakan seseorang dalam rentang usia
antara 6-12 tahun. Anak usia sekolah (AUS) memiliki kemampuan
bersosialisasi atau bekerja sama dalam kelompok dan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bermain dengan teman sebayanya

(Adriana, 2011). Pada tahap usia ini, anak cenderung aktif dan

mengalami perkembangan yang cukup pesat vyaitu semua

aktifitasnya memiliki dampak pada tumbuh kembangnya.
b. Proses Perkembangan Anak Usia Sekolah

Proses perkembangan anak usia sekolah menurut Alfajar (2014)

terbagi menjadi 6 tahapan, yaitu:

1) Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik pada AUS mencakup pertumbuhan fisik
dan biologis meliputi pertumbuhan otak, otot dan tulang. AUS
biasanya memiliki perkembangan fisik yang cukup pesat dan
memiliki keterampilan gerak yang banyak.

2) Perkembangan Kognitif
Berdasarkan teori kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget,

AUS berada dalam tahap concret operasional thought yaitu



3)

4)

5)

6)

tahap dimana anak mampu berfikir secara logis, fokus pada
objek-objek yang nyata atau kejadian yang pernah dialaminya.

Perkembangan Bahasa
AUS sudah memiliki kemampuan dalam menganalisa kata-
kata. AUS mampu menyadari bahwa dengan berkomunikasi,
AUS mampu memahami orang lain dan dapat diterima dalam
suatu kelompok.

Perkembangan Moral
Perkembangan moral pada AUS ditandai dengan kemampuan
anak untuk memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku di
masyarakat.

Perkembangan Emosi
Pada periode AUS, pergaulan sudah semakin luas dan membuat
anak belajar bahwa ungkapan emosi yang kurang baik akan
menjauhkan dirinyadari kelompoknya.

Perkembangan Sosial
Pada masa ini, kegiatan bermain secara berkelompok
memberikan peluang bagi anak untuk menunjukan sikap
kepemimpinan, tenggang rasa dan penampilan diri. Tujuan dari
permainan kelompok ini juga dapat mengembangkan anak
dalam bersosialisasi (Adriana, 2011).

Bullying

Definisi Bullying



b)

Bullying merupakan perilaku yang menunjukkan permusuhan
ketika seseorang atau sekelompok orang mencoba untuk
mengganggu seseorang yang lemah dan dilakukan berulang-ulang
baik secara fisik maupun verbal. Tindakan bullying yang marak
dilakukan di lingkungan sekolah meliputi mengejek, menendang,
menggunakan nama panggilan yang kurang baik dan memfitnah
(Masdin, 2013). Bullying adalah suatu bentuk penyimpangan atau
tindakan penyerangan yang dilakukan secara sengaja dan terjadi
ketidak seimbangan kekuatan dan kekuasaan secara terus menerus.
Bullying bertujuan untuk menyakiti atau menimbulkan perasaan
tertekan atau stres pada orang lain (Soedjatmiko, Nurhamzah, &
Maureen, 2013).
Jenis Bullying

Bullying dibagi menjadi 3 jenis yaitu bullying verbal, bullying
fisik, dan bullying relasional (Abdullah, 2013). Bullying verbal
merupakan perilaku bullying yang bersifat langsung contohnya
memanggil dengan nama yang tidak baik, mengolok-olok,
mengusik orang lain, menggoda, mengancam. Bullying
fisikmerupakan jenis bullying yang dilakukan menggunakan fisik
contohnya mendorong, memukuli, mengambil barang orang lain,
mengunci di ruangan dan lain sebagainya. Bullying relasional
contohnya menyudutkan, mengucilkan, tidak menghargai,

membuat cerita yang tidak benar. Prevalensi kejadian bullying



berdasarkan jenisnya, bullying yang paling sering dilakukan oleh
anak usia sekolah adalah bullying verbal sebanyak (89,3%),
bullying fisik sebanyak (33,33%), dan jenis bullying Relasional
sebanyak (31,85) (Dewi, 2014)

C) Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Perilaku Bullying

Seseorang yang melakukan tindakan bullying biasanya dipengaruhi
oleh lingkungan yang berada di sekitarnya (Latip, 2013). Beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku bullying, diantaranya kontribusi
anak yang mempengaruhi tingkah lakunya, pola asuh keluarga
terhadap anak yang kurang memberikan kasih sayang, salah dalam
memilih teman, media cetak atau elektronika yang banyak
menampilkan tayangan kekerasan seperti bullying dan iklim sekolah

yang tidak nyaman.

d) Dampak Bullying

Ada beberapa dampak yang ditimbulkan dari perilaku bullying,

diantaranya adalah (UNESCO, 2017):

1) Psychological wellbeing yang rendah. Dampak yang
ditimbulkan berupa perasaan kecewa, emosi, harga diri rendah
dan tidak percaya diri.

2) Psychologicaldistress. Dampak yang ditimbulkan adalah

timbulnya rasa khawatir yang berlebihan, tidak nyaman selama



3)

4)

berada di sekolah, depresi yang menyebabkan nilai akademik
menurun dan sulit untuk berkonsentrasi selama belajar di
kelas.

Physical unwellnes yaitu perilaku bullying dapat menimbulkan
masalah fisik yang ditandai dengan adanya gangguan fisik
yang jelas penyebabnya dan dapat dikenali dengan diagnosa
medis.

Penyesuaian sosial yang buruk. AUS menjadi terganggu dalam
beradaptasi dengan lingkungan sosial dan tidak memiliki minat

untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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TUJUAN, URGENSI DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1.

Umum

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian bullying

pada anak usia sekolah di Yogyakarta

Khusus

a)
b)
c)
d)
e)

f)
9)

h)

)

k)

Mengetahui gambaran kejadian bullying pada anak usia sekolah di
Yogyakarta yang meliputi status dan jenis bullying

Mengetahui gambaran karakteristik siswa dan orang tua

Mengetahui gambaran karakteristik faktor sekolah

Mengatahui gambaran karakteristik teman sebaya

Mengetahui gambaran intensitas menonton TV pada anak usia
sekolah

Mengetahui gambaran pola asuh orang tua pada anak usia sekolah
Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian bullying pada
anak usia sekolah

Mengetahui hubungan intensitas menonton TV dalam 1 hari dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua pada anak usia sekolah
dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah

Mengetahui hubungan karakteristik faktor sekolah dengan kejadian
bullying pada anak usia sekolah

Mengetahui hubungan teman sebaya dengan kejadian bullying pada

anak usia sekolah



B. Urgensi Penelitian
Penelitian mengenai determinan faktor kejadian bullying ini sangat perlu
dilakukan sebagai dasar dalam upaya pencegahan primer, sekunder, tersier
dalam penatalaksanaan bullying pada anak usia sekolah secara lebih
efektif.

C. Manfaat Penelitian

1. Perkembangan ilmu keperawatan

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dalam bidang
keperawatan khususnya keperawatan anak, komunitas dan jiwa tentang
gambaran kejadian bullying pada anak usia sekolah dan faktor-faktor
yang melatarbelakanginya.

2. Pelayanan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar upaya promosi
dan prevensi yang dapat diterapkan untuk mencegah terjadinya
bullying pada anak usia sekolah dengan mengendalikan faktor-faktor
yang melatarbelakanginya.

3. Orang tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada orang tua
mengenai fenomena bullying pada anak usia sekolah, sehingga dapat
menjadikan pertimbangan bagi orang tua untuk memberikan

pengawasan kepada anak dan pola asuh yang tepat bagi anak.



4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya mengenai intervensi yang dapat digunakan
untuk mencegah terjadinya bullying pada anak usia sekolah.
5. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
mengambil suatu kebijakan yang tepat sasaran dan efektif terhadap
anak didik yang kaitannya dalam pencegahan bullying pada anak usia

sekolah



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat
korelasional dengan desain cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis determinan kejadian bullying pada anak sekolah di

Yogyakarta.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dan VI
beserta orangtuanya di salah satu sekolah dasar di wilayah Kota
Yogyakarta yang diambil secara acak dengan jumlah 159 siswa

2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V dan VI beserta orang
tuanya di sekolah dasar di wilayah Kota Yogyakarta yang diambil
secara acak yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi peneliti.
Jumlah sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak
114 siswa yang diperoleh dari penghitungan rumus besar sampel

berikut ini:

_ N
n= ——
14N g2

Keterangan :



n : Jumlah atau besar sampel

N : Besar populasi yang diketahui
d :Derajat kemaknaan yang digunakan 95%.
- 159
14159 x 0,057
=114

Adapun Kriteria inklusi dan ekslusi sampel pada penelitian ini adalah:

Kriteria inklusi siswa:

a) Bersedia menjadi responden penelitian

b) Mampu membaca dan menulis

C) Tidak berkebutuhan khusus berdasarkan keterangan dari

wali kelas masing-masing.

d) Siswa yang tinggal dengan salah satu atau kedua orang tua

Kriteria ekslusi siswa:

a) Mengundurkan diri saat dilaksanakan pengambilan data

b) Kuesioner yang tidak kembali

c) Anak yang tidak kooperatif dan tidak dapat diajak bekerjasama.

Kriteria inklusi orang tua:

a) Bersedia menjadi responden penelitian
b) Mampu membaca dan menulis

c¢) Tinggal serumah dengan siswa

Kriteria ekslusi orang tua:



Orang tua yang tidak mengembalikan kuisioner

3. Sampling
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

teknik simple random sampling.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar di wilayah Kota
Yogyakarta
2.  Waktu penelitian
Proses pengambilan data berlangsung dari Bulan Juni 2018.
D. Variabel Penelitian
Variabel independen pada penelitian ini adalah tingkatan kelas, usia, jenis
kelamin, status pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan orang tua, status
ekonomi keluarga, karakteristik sekolah, karakteristik teman sebaya,
intensitas menonton TV dalam 1 hari, dan pola asuh orang tua pada anak
usia sekolah di Yogyakarta. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
kejadian bullying pada anak usia sekolah di Yogyakarta.
E. Definisi Operasional Variabel
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi operasional Alat Hasil ukur Skala
ukur ukur
Tingkatan Tingkatan jenjang kuisioner 1. Kelas4  Ordinal
kelas pendidikan di sekolah 2. Kelas5
dasar
Usia Umur responden  Kuisioner  Usia Rasio

dihitung sesuai tahun responden



Variabel

Jenis Kelamin

Tingkat
Pendidikan
Orang tua

Status
Pekerjaan
Orang tua
Status
ekonomi
keluarga

Pola asuh
orang tua

Definisi operasional

terakhir saat
pengambilan data
dengan tahun kelahiran
Penggolongan  gender
responden terdiri dari
laki-laki dan perempuan

yaitu

Pendidikan tertinggi
yang pernah
diselesaikan orang tua
(Ayah dan Ibu, Ayah
atau Ibu)

Status pekerjaan orang
tua responden

Rata-rata ~ pendapatan
keluarga perbulan yang
diukur berdasarkan

Upah Minimimum Kota
Yogyakarta

merupakancara
sikapatau perilakuorang
tuasaatberinteraksidenga

n anak yang
dikategorikan dalam
bentuk otoritatif,

permisif, otoriter

Alat
ukur

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Kuisioner

Skala
ukur

Hasil ukur

dalam tahun

1. Laki-
laki

2. Peremp
uan

1. tidak

sekolah

SD

SMP

SMA

PT

Bekerja

Tidak

bekerja

1. Rendah:
< Rp
1.400.0
00,-

2. Tinggi:
> Rp
1.400.0
00,-

1. Pola asuh Ordinal
Otoritatif
apabila
nilai =
mean
(28,49)
pada
dimensi
kontrol
dan
mean
(34,09)
pada
dimensi
kehangata
n)

2. Pola asuh
permisif
apabila
nilai (>
mean
(34,09)

Nominal

Ordinal

Ordinal

ME O WD

Ordinal

v




Variabel

Definisi operasional

Alat
ukur

Karakteristik Respon pihak sekolah Kuisioner

sekolah

(guru, karyawan, kepala
sekolah) dalam
menghadapi perilaku
bullying yang terjadi di
sekolah

Skala
ukur

Hasil ukur

pada
dimensi
kehangat
an dan <
mean
(28,49)
dimensi
kontrol)

. Pola asuh
otoriter
nilai (&
mean
(28,49)
dimensi
kontrol
dan <
mean
(34,09)
dimensi
kehangata
n)

. Pola asuh
uninvolved
apabila
nilai (<
mean
(28,49)
dimensi
kontrol
dan <
mean
(34,09)
dimensi
kehangata
n)

Positif
negatif

Ordinal

Karakteristik
teman sebaya

Suatu kelompok yang
terbentuk diantara
teman sebaya yang

Kuisioner

Memiliki  Nominal
geng
Tidak




Variabel Definisi operasional Alat Hasil ukur Skala
ukur ukur
saling terikat dan memiliki
memiliki ~ kesamaan geng
diantara anggotanya
Durasi Rata-rata waktu Kuisioner 1. <ljam  Ordinal
menonton responden untuk 2. 1-2 jam
TV dalam 1 menghabiskan 3. 3-4jam
hari waktunya dalam 4. >5jam
menonton  tayangan
televisi dalam 1 hari.
Kejadian tindakaan negatif yang Kuisioner 1. Kejadian Ordinal
bullying dilakukan dan atau bulying
dialami secara berulang (>mean
oleh anak usia sekolah atau
atau kelompok orang median),
yang bersifat meliputi:
menyerang karena a. Fisik
adanya b. Verbal
ketidakseimbangan c. relasiona
kekuasaan antara pihak I
yang terlibat  (dalam
kurun waktu 1 bulan 2. Non
terakhir). perilaku
Bentuk-bentuk bullying bullying
yaitu: (<mean
1. Bullying fisik: dan
mencubit, median)
mendororng,
menendang,
menggigit, dan
memukul
2. Bullying verbal:
mengejek,
menghina,
mengolok-olok,
dan menekan

dengan kata-kata
yang membuat anak
takut

3. Bullying relasional:

mengabaikan,

menyebar gosip,
dan meminta orang
lain untuk menyakiti




F.

Instrumen Peneitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang mengacu pada tinjauan pustaka dan dimodifikasi dari beberapa
sumber diantaranya adalah kuisioner penelitian Annisa (2012) dan Latifah
(2012).Kuisioner telah diuji cobakan dan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu kepada sampel yang memiliki karakteristik
yang hamper sama dengan responden penelitian sebelum diberikan kepada
responden penelitian. Uji Validitas pada kuesioner pola asuh orang tua
dilakukan dengan cara person product moment/korelasi butir soal.
Responden pada penelitian yaitu siswa sebanyak 30 yang tinggal satu
rumah dengan orang tuanya. Instrumen dikatakan valid jika korelasi tiap
butir soal memiliki nilai positif dari r hitung > r tabel (Nursalam, 2016).
Nilai r tabel dari 30 pada o = 5% adalah 0,361 (Sugiono, 2015). Uji
validitas didapatkan bahwa nilai r hitung pada kuesioner pola asuh orang
tua adalah dalam rentang 0,407-0,484 hal ini menunjukan r hitung>0,361
oleh karena itu kuesioner pola asuh orang tua dinyatakan valid, sedangkan
pada kuesioner kejadian bullying didapatkan nilai r hitung dalam rentang
0,405-0,593 hal ini menunjukan r hitung>0,361 maka dari itu kuesioner

kejadian bullying dinyatakan valid.



Uji reliabilitas pada pola asuh orang tua menggunakan uji Cronbach’s
Alpha. Kuesioner kejadian bullying berupa multiple choice, dan terdapat
jawaban tidak pernah dilakukan, pernah dilakukan 1 kali, dan pernah
dilakukan lebih dari satu kali maka peneliti menggunakan pengukuran
reliabilitas dengan bantuan software computer yaitu memakai rumus
Kuder-Richardson atau yang dikenal dengan KR-20 (Riyanto, 2011).
Peneliti menentukan instrumen reliabilitas jika instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai r > 0,6 (Arikunto, 2010). Hasil yang di dapatkan dari
Uji reliabilitas adalah nilai dari Conbach’s Alpha pada kuesioner pola asuh
orang tua adalah 0,717. Hal ini menunjukan Alpha>0,6 oleh karena itu
kuesioner pola asuh orang tua dinyatakan reliabel. Sedangkan kuesioner
kejadian bullying memiliki nilai r 0,85 hal ini menunjukan bahwa nilai
r>0,6 maka dari itu kuesioner kejadian bullying dinyatakan reliabel.

G. Cara Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menyusun proposal penelitian

2. Melakukan survey pendahuluan di SD wilayah kota Yogyakarta

3. Melakukan uji etik di FKIK UMY

4. Melakukan uji validitas dan reliabilitas.

5. Melakukan pengambilan sampel sesuai dengan kriteria peneliti.

6. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada responden baik

secara lisan atau tertulis.



7. Meminta responden untuk menandatangani surat persetujuan menjadi
responden yang disetujui oleh orang tua atau wali kelas

8. Memberikan kuesioner pada responden untuk diisi.

9. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi pada hari yang sama

10. Melakukan pengecekan isi kuesioner. Kuesioner yang tidak lengkap
akan dikembalikan kepada responden untuk dilengkapi.

11. Mengolah data yang telah didapatkan melalui bantuan SPSS.

H. Pengolahan dan Metode Analisis Data
1. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini pengolahan data yang dilakukan adalah dengan

menggunakan Software statistic. Teknik pengolahan data terdiri dari

beberapa proses yaitu :

a. Editing
Editing merupakan suatu kegiatan memeriksa kembali kebenaran
data dan mengevaluasi semua kelengkapan data yang diperoleh
peneliti.

b. Coding
Coding merupakan pemberian kode pada suatau variabel dengan
cara mengubah data berbentuk pernyataan menjadi data numeric

atau angka



c. Entry
Entry data merupakan suatu kegiatan memasukan data kedalam
bentuk tabel agar lebih mudah dipahami dan dianalisis melalui
bantuan software statistic.
d. Cleaning
Cleaning merupakan tahapan untuk memeriksa kembalidata yang
telah diinput kedalam computer, karena pada saat entry
memungkinkan untuk terjadi kesalahan.
e. Analizing
Analizing merupakan tahap pengolahan data yang sudah dimasukan
dengan menggunakan software SPSS. Pada penelitian ini, semua
data yang diperoleh dilakukan analizing.
2. Metode Analisis Data
a. Univariat
Analisis univariat pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
distribusi dan frekuesi masing-masing variable yang meliputi
tingkatan kelas, usia, jenis kelamin, status pekerjaan orang tua,
tingkat pendidikan orang tua, status ekonomi keluarga, karakteristik
sekolah, karakteristik teman sebaya, durasi menonton TV dalam 1
hari, dan pola asuh orang tua pada anak usia sekolah dan kejadian
bullying pada anak usia sekolah di Yogyakarta.
b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penilitian ini menggunakan uji Chi Square

untuk mengetahui:



1) hubungan jenis kelamin dengan kejadian bullying pada anak usia
sekolah

2) hubungan intensitas menonton TV dalam 1 hari dengan kejadian
bullying pada anak usia sekolah

3) hubungan pola asuh orang tua pada anak usia sekolah dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah

4) hubungan karakteristik sekolah dengan kejadian bullying pada
anak usia sekolah

5) hubungan teman sebaya dengan kejadian bullying pada anak usia

sekolah
I. Etika Penelitian
Uji etik pada penelitian ini telah dilakukan di komite etik FKIK UMY
dan dinyatkan lolos kaji etik. Penelitian ini memperhatikan beberapa
prinsip etik diantaranya;
1. Prinsip menghargai hak asasi manusia (Respect human dignity)

Peneliti menghargai hak responden untuk menerima atau menolak
menjadi responden, memberikan dan menawarkan lembar persetujuan
kepada responden yang diteliti. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian baik secara lisan
maupun tulisan, jika responden setuju, maka responden diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan.

2. Kerahasiaan (Confidentiality)

Peneliti  memberikan jaminan kerahasiaan subyek penelitian

dengan cara tidak mencantumkan nama responden dalam lembar

kuisioner dan hanya menuliskan kode.



3. Keadilan (Justice)
Peneliti memilih responden tanpa membeda-bedakan latar

belakang dari agama atau keyakinan dan ekonomi.
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A. Gambaran Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 114 siswa beserta orang tua
siswa yang bersekolah di salah satu SDN Yogyakarta. Karakteristik
responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan orang tua dan status pekerjaan orang tua.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gambaran Karakteristik Responden

No.  Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Usia
9 tahun 0 0%
10 tahun 28 24,6%
11 tahun 65 57,0%
12 tahun 21 18,4%
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 46 40,4%
Perempuan 68 59,6%
3. Tingkat pendidikan orang tua
Tidak Sekolah 0 0%
SD 0 0%
SMP 17 14,9%
SMA 68 59,6%
4.  Status Pekerjaan
Bekerja 88 77,2%
Tidak Bekerja 26 22,8%
Jumlah 114 100

Sumber : Data Primer, 2018

Berdasarkan Tabel 1 mayoritas responden pada penelitian ini berada
pada usia 11 tahun (57,0%) dan berjenis kelamin perempuan (59,6%).
Tingkat pendidikan orang tua adalah SMA (59,6%) dan berstatus bekerja

(77,2%).



B. Analisis Univariat

1. Gambaran kejadian bullying

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian Bullying

No Kejadian Bullying Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Terjadi 59 51,8%
2. Tidak terjadi 55 48,2%

Total 114 100

Sumber: data primer, 2018

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa angka kejadian bullying

pada anak usia sekolah di SDN Yogyakarta yaitu sebanyak 51,8% siswa

menyatakan pernah mengalami atau melakukan bullying.

2. Gambaran jenis bullying di SDN Yogyakarta

Tabel 3. Distribusi Jenis Bullying di SDN Yogyakarta

No. Jenis bullying Frekuensi (n)  Pesentase (%)
1. Bullying Fisik
Bullying Fisik 37 62,7%
Bukan Bullying Fisik 22 37,3%
2. Bullying verbal
Bullying Verbal 27 45,8%
Bukan Bullying Verbal 32 54,2%
3. Bullying relasional
Bullying Relasional 24 40,7%
Bukan Bullying Relasional 35 59,3%
Total 59 100

Sumber: Data pimer, 2018

Berdasarkan tabel di atas mengenai jenis bullying pada siswa-siswi

SDN Yogyakarta menunjukkan bahwa jenis bullying yang terjadi yaitu

jenis bullying fisik (62,7%), verbal (45,8%), dan relasional (40,7%).

Hasil menunjukan bahwa prosentase pada bullying fisik lebih tinggi

dibandingkan dengan jenis bullying yang lain. Satu orang siswa bisa

mengalami lebih dari satu jenis bullying.



3. Gambaran Kejadian Bullying di SDN Yogyakarta Berdasarkan
Status
Bagian ini menyajikan data mengenai hasil analisis deskriptif
mengenai gambaran status siswa SDN Yogyakarta dalam kejadian
bullying, yang ditunjukan pada Tabel 4 berikut

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status pada Kejadian Bullying di SDN

Yogyakarta
No. Status Frekuensi Presentase
Bullying (n) (%)
1. Pelaku Pelaku bullying 28 47,5%
2. Korban Korban bullying 35 59,3%

Sumbe: data primer, 2018

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa siswa bisa bertindak sebagai
pelaku dan juga sebagai korban. Status siswa dalam kejadian bullying di
SDN Yogyakarta adalah sebagai korban (59,3%) dan (47,5%) menjadi
pelaku kejadian bullying. Satu siswa bisa menjadi korban saja, atau

pelaku saja ataupun kedua-duanya.

4. Gambaran Jenis Pola Asuh yang Diterapkan pada Anak Usia
Sekolah (AUS) di SDN Yogyakarta
Hasil analisis deskriptif mengenai jenis pola asuh yang diterapkan
orang tua dalam mendidik siswa di SDN Yogyakarta dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Jenis Pola Asuh yang Diterapkan Orang
Tua di SDN Yogyakarta

No. Jenis Pola Asuh Frekuensi (n) Presentase
(%)
Pola asuh otoriter 33 28,9%
Pola asuh permisif 31 27,2%

Pola asuh otoritatif 25 21,9%



Pola asuh uninvolved 25 21,9%
Total 114 100
Sumber: Data primer, 2018

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada Tabel 5 diketahui bahwa
pola asuh orang tua yang paling dominan adalah jenis pola asuh
otoriter. Pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang menerapkan
kedisiplinan dan cenderung mengatur kehidupan anaknya serta tanpa
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Hal ini ditunjukan
sebanyak 33 (28,9%) orang tua menerapkan pola pengasuhan otoritatif.

5. Gambaran Intensitas Menonton Tayangan Televisi pada Anak

Usia Sekolah di SDN Yogyakarta

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Intensitas Menonton Tayangan
Televisi pada Anak Usia Sekolah.

Kriteria Frekuensi  Presentase (%)
Tinggi (> 5 jam) 4 3,5

Sedang (3-4 jam) 75 65,8

Rendah (1-2 jam) 35 30,7

Total 114 100

Sumber Data: Data Primer, 2018

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa intensitas menonton
tayangan televisi pada anak usia sekolah di SDN di Yogyakarta
sebagian besar dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 75 (65,8%)

responden.
6. Gambaran Karakteristik Faktor Sekolah

Gambaran Karakteristik faktor sekolah dilihat dari bagiamana respon

sekolah ketika terjadi bullying di lingkungan sekolah.



Tabel 7. Distribusi Frekuensi Gambaran karakteristik Faktor Sekolah

Faktor Sekolah Frekuensi (n) Presentase (%)
Positif 55 48.2
Negatif 59 51.9
Total 114 100.0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa sebanyak 59 (51.9%)
siswa menjawab bahwa karakteristik faktor sekolah bersifat negatif yaitu
guru tidak menghukum memperingatkan maupun menegur siswa jika

siswa terlibat bullying.

7. Gambaran Karakteristik Teman Sebaya

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Gambaran karakteristik teman sebaya

Teman Sebaya Frekuensi Presentase
Mempunyai Geng 76 66.7
Tidak Mempunyai 38 333
Geng
Total 114 100.0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan table 8 dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa

memiliki geng (66.7%).



C. ANALISIS BIVARIAT
1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Bullying pada Anak

Usia Sekolah

Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Hubungan Jenis Kelamin dengan

Kejadian Bullying pada Anak Usia Sekolah

Jenis Kejadian Bullying Total P
Kelamin Bullying Tidak Bullying N % value
N % N %

Perempuan 37 32.5% 31 27.2% 68 58.2% 0.490
Laki-laki 22 19.3% 24 21.1% 46 51.9%
Total 59 51.8% 55 48.2% 114 100%
Sumber: Data Primer 2018

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat jika perempuan lebih
mendominasi kejadian bullyingdaripada laki laki, yaitu siswa
perempuan yang terlibat kejadian bullying sebesar 37 (32.5%)
responden, sedangkan siswa laki-laki yang terlibat kejadian
bullying yaitu sebesar 22 (19.3%) responden. Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian

bullying pada anak usia sekolah ( Pvalue = 0, 490).



2. Hubungan Faktor Sekolah dengan Kejadian Bullying pada Anak
Usia Sekolah
Tabel 10. Hasil Analisis Statistik Hubungan Faktor Sekolah dengan

Kejadian Bullying pada Anak Usia Sekolah

Faktor Kejadian Bullying Total P value
sekolah Bullying Tidak Bullying N %
N % N %

Positif 37 32.5% 18 15.8 55 58.2% 0,001
22 19.3% 37 32.5% 59 51.9%
Negatif
Total 59 51.8% 55 48.2% 114 100%
Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa siswa yang mendapat

teguran (faktor sekolah positif) jika terlibat dalam bullying, mayoritas
tidak terlibat dalam bullying yaitu sebesar 37 (32,5%) responden,
sedangkan siswa yang tidak mendapatkan hukuman atau teguran jika
terlibat dalam bullying (faktor sekolah negatif), mayoritas siswa
melakukan atau terlibat dalam kejadian bullying yaitu sebesar 37 (32,5%)
responden. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sekolah

dengan kejadian bullying pada Anak Usia Sekolah (Pvalue = 0,001).

3. Hubungan Teman Sebaya dengan Kejadian Bullying pada Anak

Usia Sekolah



Tabel 11 Hasil analisis statistik Hubungan Teman Sebaya dengan
Kejadian Bullying pada Anak Usia Sekolah

Teman Kejadian Bullying Total P value
Sebaya Bullying Tidak N %
Bullying

N % N %
Mempunyai 45 39,5 31 27,2 76 66,7 0,024
Geng
Tidak 14 12,3 24 21,1 38 33,3
Mempunyai
Geng
Total 59 51,8 55 482 114 100,

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa responden yang

mempunyai geng mayoritas mengalami atau melakukan bullying yaitu

sebesar 45 (39,5%)

responden, sedangkan responden yang tidak

mempunyai geng mayoritas tidak terlibat dalam kejadian bullying yaitu

sebesar 24 (21,1%) responden. Terdapat hubungan yang signifikan antara

teman sebaya dengan kejadian bullyingpada Anak Usia Sekolah (p value

= 0,024).

4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Bullying

Tabel 12. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Bullying

Pola asuh Kejadian Total P
orang tua Bullying Value
Ya Tidak

N % N % N %
Otoriter 17 51,5% 16 485% 33 100%
Permisif 18  58,1% 13 419% 31 100% 0,778
Otoritatif 13  52,0% 12 48,0% 25 100%
Unninvolv 11 44,0% 14 56,0% 25 100%
ed
Total 59 55 114

Sumber: Data primer, 2018



Tabel 12 menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara pola

asuh orang tua dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah ( p value

=0,778>0,05).

5. Hubungan Intensitas Menonton Tayangan TV dengan Kejadian

Bullying

Tabel 13. Hubungan intensitas menonton tayangan televisi dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah

Intensitas Kejadian bullying Total

menonton  Melakukan  Tidak P
tayangan melakukan N % value
televisi N % N %

Tinggi 4 100% O 0% 4 100% 0,026
Sedang 42  56% 33 44% 75 100%

Rendah 13 371% 22 62,9% 35 100%

Sumber Data: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 13, menunjukkan bahwa seluruh responden
yang memiliki intensitas menonton tayangan televisi dalam kategori
tinggi semua terlibat dalam kejadian bullying yaitu sebesar 100%,
responden yang memiliki intensitas menonton tayangan televisi
dalam kategori sedang, mayoritas terlibat dalam kejadian bullying
yaitu sebesar 42 responden (56 %), sedangkan responden yang
memiliki intensitas menonton tayangan televisi dengan intensitas
rendah, mayoritas tidak melakukan tindakan bullying yaitu sebesar 22
(62,9%). Dari hasil uji statistik tersebut diperoleh p value=0,026
(>0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna

antara hubungan intensitas menonton tayangan televisi terhadap

dengan bullying



PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

a) Usia

Berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya diperoleh hasil bahwa karakteristik usia responden
didominasi oleh usia 11 tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala sekolah dan guru bahwasannya 85% anak pada pendaftaran
pertama masuk sekolah dasar siswa memiliki umur 7 tahun, sehingga
anak yang duduk di bangku kelas 4 dan 5 memiliki umur 10-11 tahun.
Hasil tersebut mempunyai persamaan pada penelitian Dewi (2014)
tentang gambaran kejadian dan karakteristik bullying pada anak usia
sekolah di sekolah dasar wilayah kerja Puskesmas 1 Pekutatan
Kabupaten Jembara Bali, bahwa karakteristik usia responden lebih
didominasi pada usia 11 tahun sebesar 49 (52,7%) responden.

Masa usia sekolah yaitu masa di mana anak memiliki umur antara
9-12 tahun, dan memiliki perkembangan dari segi fisik yaitu anak akan
berkembang dari sistem organ, seperti dari sistem saraf yang akan
mempengaruhi dari perkembangan pola fikirnya, perkembangan
psikomotor seperti dalam kemandirian anak terkait kebutuhan dasar
yang harus terpenuhi, dan perkembangan dalam hal perkembangan
kecerdasan dalam hal pendidikan, anak pada usia ini anak cenderung
memandang nilai rapot sebagai tolak ukur untuk kecerdasan (Samiudin,

2017). Hal tersebut sejalan dengan Perry (2005) yang beranggapan



b)

bahwa karakteristik anak pada usia sekolah akan cenderung lebih aktif
dalam pergerakannya, pada tahap ini anak akan mulai bersosialisasi
dengan orang lain, anak mulai beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
mulai mengembangkan kepercayaan diri, serta mulai menumbuhkan
rasa berusaha untuk menuju tujuan yang diinginkan. Apabila anak gagal
dalam proses pencapaian tujuan maka anak akan mengembangkan
emosinya yang dapat menyebabkan kejadian bullying.

Permana (2013) menjelaskan mengenai karakteristik yang dimiliki
anak usia sekolah yaitu perkembangan fisik. Pertumbuhan yang terjadi
pada anak usia sekolah bukan hanya meliputi perkembangan dan
perubahan fisik saja, melainkan perubahan dan perkembangan dalam
emosi, cara berfikir yang lebih realistis dan mulai bertingkah seperti
orang dewasa (Putri, Fathia & Riri, 2015). Anak usia sekolah memiliki
tingkat yang tinggi untuk melakuan tindakan bullying, karena umumnya
anak mulai mengembangkan dari fisiknya melalui kegiatan-kegiatan
yang dilakukan dengan banyak orang, anak mulai bersosialisasi dengan
keluarga, teman, guru dan lingkungan (Burhaein, 2017).

Jenis kelamin

Jumlah siswa yang menjadi responden lebih dominan perempuan
dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat terjadi karena dilihat dari presensi
yang telah diberikan oleh guru di sekolah menunjukan bahwa sebagian
besar siswa yang bersekolah di SDN tempat penelitian adalah

perempuan, sehingga responden pada penelitian ini lebih dominan



perempuan. Apabila memperhatikan dari faktor-faktor yang
menyebabkan kejadian bullying pada siswa, Sugmalestari (2016)
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang dapat menyebabkan
seseorang melakukan perilaku bullying adalah jenis kelamin.

Hasil di atas sesuai dengan penelitian Suwargarini, Mubin dan
Targunawan (2013) yang berjudul Gambaran Psikologis: Konsep Diri
pada Anak Usia Sekolah Dasar di Wilayah Banjir Rob bahwa
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin lebih banyak
perempuan 45 (51,1%). Rohman (2016) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa anak perempuan akan lebih sering melakukan
tindakan bullying yaitu sebanyak 44 (54,3%) siswa dibandingkan
dengan anak laki-laki yaitu sebanyak 36 (45,7%) siswa. Karakteristik
yang mendominasi di sini adalah perempuan karena perempuan
memiliki kecenderungan untuk memiliki kelompok geng yaitu sebesar
(62%) dibandingkan dengan laki-laki sebesar (54%).

Syamita (2016) juga menjelaskan bahwa anak perempuan akan
jauh lebih agresif dibandingan dengan anak laki-laki sehingga anak
perempuan akan cenderung lebih sering melakukan perilaku bullying.
Anak laki-laki lebih sering mengalami tindakan bullying karena anak
laki-laki dapat menerima dan cenderung tidak membalas perilaku
bullying yang didapatkan oleh teman sebayanya, berbeda dengan anak

perempuan yang memiliki sifat egois dan selalu ingin terlihat lebih kuat



d)

dibandingkan dengan teman yang lain sehingga anak perempuan
memiliki resiko tinggi untuk berperilaku bullying (Rohman, 2016).
Tingkat pendidikan orang tua

Tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua siswa di SDN sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan SMA. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tujuwale, dkk (2016) menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua responden memiliki tingkat pendidikan SMA (67,0%).
Brooks, 2008 dalam Korua, Esrom & Hendro (2015) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan orang tua akan mempengaruhi seseorang
untuk melakukan tindakan bullying, karena latar belakang pendidikan
yang miliki orang tua mempengaruhi juga dalam proses mendidik anak.

Sikap yang terbentuk dari anak akan dipengaruhi oleh orang
tuanya. Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kondisi anaknya, sehingga
pendidikan orang tua sangat mempengaruhi terhadap perilaku anak
yang dapat mengakibatkan kejadian bullying (Sadani & Jaino,2017).
Orang tua berperan dalam kehidupan anak terutama pada proses
pembelajaran baik buruk, norma serta peraturan yang harus ditaati
dalam keluarga maupun masyarakat (Abdullah, 2015).
Status pekerjaan orang tua

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini sebagian besar status
bekerja. Sejalan dengan penelitian Korua, Esrom dan Hendro (2015)

yang menyatakan bahwa orang tua yang bekerja akan cenderung



memiliki anak yang berperilaku bullying karena anak akan cenderung
diabaikan dan tidak menerima perhatian dari orang tuanya.

Orang tua yang bekerja memiliki hubungan yang erat dengan
kejadian bullying. Orang tua yang bekerja sebagian besar kurang
memperhatikan perkembangan anak karena cenderung mengabaikan
dan sibuk dengan dunia kerjanya. Anak yang memiliki orang tua yang
bekerja akan merasakan kurangnya kasih sayang dari orang tua dan
orang tua akan kehilangan momen perkembangan serta orang tua tidak
mengetahui apa yang telah anak lakukan di luar rumah (Yahaya et all,
2008 dalam Korua, Esrom & Hendro 2015).

2. Gambaran kejadian bullying

Sebagian besar siswa di SDN melaporkan mengalami dan
berperilaku bullying dan mengalami kejadian bullying. siswa beranggapan
bahwa perilaku bullying yang dilakukan merupakan bentuk dari candaan
dan proses dalam bermain bersama. siswa yang melakukan kejadian
bullying beranggapan bahwa ketika mereka melakukan kejadian bullying
maka mereka akan di anggap kuat oleh kelompoknya karena dapat
menindas siswa yang lain. Sejalan dengan penelitian Dewi (2014), bahwa
angka kejadian bullying sangat tinggi pada anak usia sekolah yaitu
sebesar 71%.

Pada penelitian Putu (2014) menggambarkan sebanyak 93 siswa
dan siswi terlibat dalam kejadian bullying. Penelitian lain yang

dilakukan oleh Latifah (2012) menunjukkan sebanyak 39 (65%) siwa



melakukan bullying di lingkungan sekolah. Ifa (2017) juga
menyebutkan bahwa sebanyak 44 (53%) siswa di SD melakukan
tindakan bullying. Kejadian bullying ini disebabkan karena
ketidakpedulian orang tua kepada anaknya, sehingga anak
mengeskpresikan emosionalnya dengan orang-orang sekitar.

3. Gambaran jenis bullying

Jenis bullying yang paling dominan pada penelitian ini adalah
dalam bentuk bullying fisik karena anak sedang daam perkembangan
dari anggota tubuhnya sehingga anak akan cenderung hiperaktif dan
sering menggunakan kekuatan tubuhnya. Di dukung dengan hasil
presensi yang dikumpulkan di bagian BK (bimbingan konselingSejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Diyantini, Yanti, dan Lismawati
(2015) yang berjudul Hubungan Karakteristik dan Kepriadian Anak
dengan Kejadian Bullying pada Siswa Kelas V di SD “X” di Kabupaten
Bandung, bahwa jenis bullying fisik banyak dilakukan oleh anak usia
dini yaitu sebanyak 24 (71,9%) anak.

Diyantini, Ni, dan Sanggug (2015) menjelaskan bahwa angka
kejadian bullying fisik (71,9%) lebih besar dibandingkan dengan angka
kejadian bullying verbal dan relasional. Bullying fisik merupakan
tindakan bullying yang dapat dilakukan dengan cara kontak fisik seperti
meludah ke arah teman, menarik kerah baju, menjambak serta menyubit
teman yang lain (Khasanah, 2015). Syamita (2016) juga menjelaskan

bahwa jenis bullying yang sering dilakukan oleh anak usia sekolah



adalah jenis bullying fisik, karena anak akan cenderung
mengekspresikan dalam bentuk tindakan kepada temannya agar
dianggap lebih kuat dibandingkan dengan anak yang lain.

Anak memiliki sifat agresif, anak juga memiliki perkembangan
emosional sehingga tidak heran jika anak melakukan perilaku bullying
dalam bentuk fisik karena anak akan lebih sering menggunakan anggota
geraknya ketika berinteraksi dengan teman bermainnya (Diyantini, Ni,
& Sanggug, 2015). Anak usia sekolah biasanya memiliki kelompok-
kelompok dalam kelas dan anak cenderung melakukan tindakan
bullying fisik kepada anak yang dianggap lebih lemah untuk
mendapatkan pengakuan kelompok sehingga dianggap kuat dan
berkuasa (Defriyanti & Reta, 2015).

4. Gambaran Kejadian bullying Berdasarkan Status Bullying

Hasil penelitian ini menjelaskan angka siswa sebagai korban lebih
tinggi di bandingkan dengan angka siswa sebagai pelaku. Hal ini dapat
terjadi karena pada anak usia sekolah anak memiliki karakteristik
tertentu, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kebanyakan
anak yang menjadi korban memiliki karakter pemalu, penakut,
memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan dengan teman
yang lainnya, dan tidak memiliki banyak teman. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Dewi, Hasmiana, & Mahmud (2016) bahwa

kejadian bullying mayoritas responden mengalami kejadian bullying



dengan hasil >50% siswa pernah menerima/mengalami kejadian
bullying di sekolah.

Penelitian Dewi (2015) juga menjelaskan bahwa (70%) anak
mengalami kejadian bullying. Hal ini dapat terjadi karena jumlah siswa
perempuan lebih dominan dibandingkn dengan siswa laki-laki. Anak
memiliki perkembangan yang cukup pesat yang membuat anak akan
melakukan tindakan bullying untuk memperoleh penghargaan dan
dianggap kuat oleh anggota kelompok (Yusuf, 2011). Anak laki-laki
memiliki perkembangan fisik berupa kekuatan dalam anggota geraknya
sedangkan anak perempuan mengalami perkembangan dari segi
emosionalnya (perasaan), sehingga anak perempuan lebih cenderung
mengalami bullying daripada menjadi pelaku bullying.

5. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Bullying

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian bullying
pada anak usia sekolah, dengan P value 0,490. Hasil ini juga dapat
dipengaruhi oleh bagaimana pola bermain siswa saat sedang berada di
sekolah, yaitu siswa laki-laki dan perempuan sering bermain bersama dan
tidak terlalu banyak perbedaan kegiatan yang mereka lakukan sehingga
dapat menyebabkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh National Crime

Prevention Center Canada (2008) bahwa perbedaan jenis kelamin juga



dapat menjadi salah satu faktor dari kejadian bullying. Laki-laki lebih
sering memperlihatkan sikap penerimaan terhadap perilaku bullying.
Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Latifah (2012)
dengan judul Hubungan Karakteristik Anak Usia Sekolah dengan
Kejadian Bullying di Sekolah Dasar X di Bogor, namun hasil yang
didapatkan tidak sejalan dengan penelitian ini, pada hasil yang dilakukan
oleh Latifah (2012) bahwa terdapat hubungan antara antara jenis kelamin
dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah. Penelitian lain yang
telah dilakukan oleh Rohman (2016) mengenai Hubungan Antara Usia,
Tingkat Kelas, dan Jenis Kelamin dengan Kecenderungan Menjadi
Korban Bullying, hasil pada penelitian yang dilakukan oleh Rohman
(2016) pun tidak sesuai dengan hasil dari penelian yang peneliti lakukan
pada penelitian ini. Hasil penelitian ini tidak terdapat hungan antara jenis
kelamin dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah, akan tetapi dari
hasil penelitian dapat diketahui mengenai perbedaan distribusi yang
terlibat dalam kejadian bullying antara laki-laki dan perempuan yaitu
lebih banyak jenis kelamin perempuan yang terlibat dalam kejadian
bullying.
6. Hubungan factor sekolah dengan kejadian bullying pada anak usia
sekolah.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor sekolah dengan kejadian bullying dengan P value

0.001. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara faktor sekolah



dengan kejadian bullying ini dapat terjadi karena saat siswa sedang berada
di sekolah siswa berada di bawah pengawasan pihak sekolah, sikap guru
atau pihak sekolah dalam mengawasi anak-anak saat berada di sekolah
sangatlah penting, terutama bagi bagaimana cara siswa berperilaku di
sekolah baik terhadap temannya maupun terhadap guru. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian olehWulandari dan Mustikasari (2016) yang
menyebutkan jika factor sekolah juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi perilaku bullying pada anak. Faktor sekolah itu sendiri
yaitu kurangnya pengawasan dari pihak sekolah saat siswa berada di
lingkungan sekolah.

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sufriani dan Eva (2017) yang mengungkapkan jika tindakan bullying
yang terjadi di sekolah belum mendapatkan perhatian yang besar oleh
pihak sekolah. Hal tersebut dikarenakan jika guru-guru yang berada di
sekolah tersebut menganggap perilaku mengejek dan mengganggu yang
dilakukan oleh siswa/siswi merupakan suatu perilaku kenakalan yang
wajar dimiliki anak pada usianya. Ada pun faktor yang mempengaruhi hal
tersebut berasal dari pengetahuan guru itu sendiri tentang tindakan
bullying. Masih terdapatnya tindakan bullying di lingkungan sekolah
menunjukkan jika masih diperlukannya usaha perbaikan pengawasan oleh
pihak sekolah terkait dengan tindakan bullying yang dilakukan oleh

siswanya.



Kurangnya pengetahuan para pihak guru disekolah juga dapat
menjadi salah satu penyebab terjadinya bullying pada anak usia sekolah
saat di sekolah. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan Abadiyah (2018) bahwa persepsi guru mengenai bullying baik
itu mengenai kerentanan masalah bullying, manfaat dilakukannya
pencegahan pada bullying, dan cara untuk mencegah kejadian bullying.
Hasil dari penelitian Abadiyah (2018) ini dapat menjadi salah satu faktor
terjadinya kejadian bullying pada anak usia sekolah, karena guru
cenderung mengganggap bullying yang terjadi hanyalah hal yang biasa
terjadi pada anak usia sekolah, tanpa memperhatikan dampak yang akan
terjadi kepada para siswa yang terlibat bullying.

7. Hubungan faktor teman sebaya dengan kejadian bullying pada anak
usia sekolah.

Hasil penelitian mengenai hubungan factor teman sebaya dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah didapatkan hasil yaitu adanya
hubungan yang signifikan antara factor teman sebaya dengan kejadian
bullying pada anak usia sekolah dengan P value 0,024. Teman sebaya
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap prilaku anak usia sekolah,
anak usia sekolah cenderung meniru apa yang temannya lakukan agar
dapat diterima oleh temannya itu, anak usia sekolah belum dapat
menentukan hal apa yang seharusnya ditiru dan yang seharusnya tidak

ditiru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Wulandari dan



Mustikasari (2016) yang menyebutkan jika teman sebaya juga dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku bullying pada anak.

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sufriani dan Sari (2017) yang dilakukan di sekolah dasar kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh. Pada penelitian ini didapatkan hasil jika
terdapat pengaruh teman sebaya dengan kejadian bullying sebesar 59,4%.
Anak yang melakukan tindakan bullying kepada anak yang lain cenderung
mendapatkan dukungan dari teman-temannya. Dukungan yang diberikan
dalam tindakan bullying ini biasanya diberikan kepada anak yang
menunjukan kekuatan serta kekuasaan dilingkungannya sehingga anak-
anak yang lain cenderung takut terhadap anak tersebut. Anak-anak yang
melakukan tindakan bullying sering kali sudah diberi label oleh anak yang
lainnya sebagai anak yang sering mengganggu atau pun anak yang
disegani sehingga anak-anak yang lain cenderung membiarkan tindakan
bullying tersebut terjadi. Keadaan dari lingkungan tersebut memberikan
dorongan pembentukan konsep diri keliru dalam diri anak sebagai pelaku
bullying yaitu sikap superior yang muncul dari anak dan harga diri
maladaptif.

Lestari (2016) mengatakan bahwa kelompok teman sebaya yang
memiliki masalah di lingkungan sekolah juga akan memberikan pengaruh
yang kurang baik untuk teman-teman lainnya. Perilaku buruk yang
mungkin muncul adalah berkata kasar kepada orang lain, baik gurunya

maupun temannya sendiri. Sebagian anak yang melakukan tindakan



bullying biasanya hanya ingin mendapatkan pengakuan agar diterima oleh
teman-temannya atau pun sebagai ajang pembuktian jika dirinya berkuasa
dalam kelompok tersebut. Pada saat anak-anak melakukan tindakan
bullying ada yang merasa nyaman dengan hal tersebut dan juga ada yang
tidak nyaman melakukan tindakan bullying terhadap temannya.

8. Hubungan intensitas menonton tayangan TV dengan kejadian

bullying

Televisi adalah salah satu media yang sangat diminati oleh anak-
anak, berbagai macam tayangan televisi yang sangat disukai oleh anak
sehingga tidak jarang anak menjadi lupa akan frekuensi yang telah di
habiskan untuk menonton televisi (Lukmana,2011). Berbagai tayangan
yang di tampilkan didalam acara-acara televisi yang secara tidak sadar di
dalamnya mengandung perilaku bullying (Padekso, 2014). Intensitas
menonton tayangan televisi sangat berpengaruh besar dalam terjadinya
perilaku bullying. Menurut hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
intensitas menonton tayangan televisi pada responden termasuk dalam

kategori sedang yaitu sekitar 2-3 jam dalam satu hari.

Menurut penelitian Rech et al (2013), anak yang menonton
tayangan televisi lebih dari 3 jam dalam satu hari maka akan merasa
menjadi penguasa terhadap lingkungannya dan akan menirukan perilaku
bullying tersebut. Sejalan dengan penelitian penelitian (Fridiana, 2017)

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terkait hubungan



intensitas menonton tayangan televisi kategori sedang 2-3 jam dalam satu

hari dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah.

Hasil uji statistik dalam penelitian ini menunjukan jika ada
hubungan antara intensitas menonton tayangan televisi dengan kejadian
bullying pada anak usia sekolah. Anak yang menonton tayangan televisi
dalam intensitas yang tidak terkontrol dapat menyebabkan anak mengikuti
perilaku tersebut. Menurut (Januariszky, 2016) anak yang sering menonton
tayangan televisi yang mengandung tindakan bullying maka sudah pasti
akan menunjukkan sifat agresi yang lebih tinggi, jika anak menonton
tayangan televisi dengan intensitas yang tidak terkontrol maka semakin
tinggi pula kecenderungan anak menirukan perlaku yang dia lihat, namun
jika semakin rendah intensitas anak menonton tayangan televisi yang
mengandung perilaku bullying maka akan menurun juga kejadian bullying
yang akan dilakukan oleh anak. Sejalan dengan penelitian (Arifinda, 2015)
bahwa ada hubungan yang signifikan terkait hubungan intensitas
menonton tayangan televisi terhadap peniruaan anak untuk melakukan
tindakan bullying, lamanya anak menonton tayangan televisi yang
mengandung tindakan bullying maka akan semakin tinggi juga kegiatan
anak melakukan bullying, karena saat anak melihat apa yang dilihat maka

secara tidak sadar juga akan melakukan hal tersebut kepada orang lain.

Anak juga menyukai untuk melakukan hal-hal yang menurutnya
terlihat hebat didepan teman-temannya, seperti kadang mereka menirukan

bahasa, perilaku, bahkan gaya seorang pemeran di televisi. dalam



penelitian (Pradkso,2014), Independent Television Commissin (ITC) di
inggris mengatakan bahwa hubungan tayangan televisi terhadap kejadian
bullying hingga saat ini masih berhubungan karena dianggap sebagai
powerful influence yang terjadi pada anak, pengaruh ini dapat
mempengaruhi anak dalam sikapnya, perilakunya, dan kebiasaan yang
selalu dilakukan. Sejalan dengan penelitian Baran dan Davis (2012)
menjelaskan bahwa setelah dilakukan penelitian dengan beberapa peneliti
tentang hubungan intensitas menonton tayangan televisi terhadap kejadian
bullying pada anak usia sekolah yang menyukai untuk menonton tayangan
televisi yang mengandung bullying ditemukan bahwa terdapat hubungan
tentang tindakan bullying yang diakibatkan oleh tayangan televisi, dalam
penelitiannya menunjukkan jika terjadi peningkatan tindakan bullying
yang dilakukan oleh anak setelah dipertontonkan tayangan televisi yang

didalamnya mengandung unsur bullying.

Anak usia sekolah mengatakan lebih menyukai tayangan yang
mengandung unsur perkelahian, saling menjatuhkan, saling mengolok-
olok dan adegan pembunuhan. Menurut Taylor (dalam Mubarak dan
Chayatin, 2005) menjelaskan jika anak menyukai untuk menonton
tayangan yang didalamnya mengandung perilaku-perilaku bullying seperti
membentak, mengolok-olok, bertengkar, menjahili orang lain walaupun
apa yang dimaksud hanya bercanda dengan teman yang lain. sejalan

dengan penelitian (Melvi Arsita & Adha, 2015) pengaruh tayangan film



kartun yang ditayangkan di televisi yang mengandung unsur bullying

berpengaruh terhadap pola tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari.

9. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Bullying

Berdasarkan hasil korelasi chy square dapat di jelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
kejadian bullying, dengan p Value (0,778>0,05). Pola pengasuhan yang
diterapkan oleh orang tua sangat beragam dari otoriter, permisif,
otoritativ dan unninvolved, tergantung dari orang tua yang mengganggap

pola pengasuhan tersebut sesuai dan baik untuk diterapkan kepada anak.

Pola asuh otoriter memiliki tingkat kontrol yang tinggi, pola asuh
permisif adalah pola pengasuhan yang memanjakan anak, pola asuh
unninvolved adalah pola pengasuhan orang tua yang mengabaikan
perkembangan anak sedangkan pola asuh otoritatif adalah pola
pengasuhan yang seimbang antara dimensi kontrol dan kehangatan dan
dikatakan pola asuh yang sangat tepat untuk diterapkan pada anak
(Maccoby & Martin dalam Annisa, 2012). Akan tetapi belum tentu pola
asuh otoriter, permisif dan unninvolved merupakan pola asuh yang buruk,
tergantung dari sikap dan penerimaan anak terhadap pola asuh yang
diterapkan sehigga hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada

hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian bullying.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fauzi (2017) yang

menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua



terhadap kejadian bullying pada anak (p Value 0,270). Penelitian Ifa
(2017) juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kejadian bullying pada anak usia Sekolah Dasar di SDN

Rancaloan Bandung (p Value 0,406).

Menurut Wriswanto (dalam Ifa 2017) menjelaskan bahwasannya pola
pengasuhan yang diterapkan orang tua mempunyai peran penting dalam
seseorang melakukan kejadian bullying. Pendapat yang dijelaskan oleh
Wriswanto kurang tidak sejalan dengan penelitian ini. Pola pengasuhan
yang diterapkan orang tua bukanlah satu-satunya faktor yang dapat
menyebabkan anak berperilaku bullying. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan anak terlibat dalam kejadian bullying antara lain lain faktor
lingkungan sekolah dan lingkungan sosial (masyarakat), faktor teman
dalam bermain ataupun pembentukan geng yang sering dilakukan oleh
anak usia sekolah, faktor guru yang kurang memperhatian muridnya,

serta faktor dari media masa.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Responden dalam penelitian ini mayoritas adalah berusia 11 tahun
(57%) dan berjenis kelamin perempuan (59,6%).

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua siswa paling banyak
adalah tingkat SMA dan orang tua yang berstatus bekerja.
Karakteristik faktor sekolah mayoritas negatif atau tidak dihukum,
ditegur, diperingatkan saat terlibat kejadian bullying (51,9%)
Karakteristik teman sebaya mayoritas memiliki geng yaitu sebesar 76
(66,7%) responden.

Gambaran pola asuh yang dominan diterapkan orang tua terhadap
anaknya adalah jenis pola asuh otoriter.

Intensitas menonton tayangan televisi yang dilakukan oleh anak usia

pada SDN di Yogyakarta masuk dalam kategori sedang.

Kejadian bullying yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri X yaitu
sebanyak 59 (51,8%) responden, dan didominasi oleh bullying jenis
fisik.

Status bullying yang terdapat pada SDN di Yogyakarta didominasi

sebagai korban bullying.



9) Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sekolah dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah (Pvalue = 0,001)

10) Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik teman sebaya
dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah (Pvalue = 0,024)

11) Terdapat hubungan yang bermakna antara intensitas menonton
tayangan televisi dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah

pada SDN di Yogyakarta dengan p value =0,026

12) Tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
kejadian bullying pada anak usia sekolah (Pvalue = 0,490).
13) Tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian

bullying dengan p value 0,778

. SARAN

1) Bagi keluarga

Diharapkan keluarga dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya bullying sehingga orang tua lebih mengontrol

faktor tersebut, sehingga anak dapat terhindar dari kejadian bullying.

2) Bagi sekolah
Sekolah agar bisa menerapkan peraturan yang lebih tegas agar anak
lebih jera ketika melakukan kejadian bullying. Sekolah juga bisa
bekerjasama dengan perawat dalam hal penyuluhan dan pencegahan serta

mengurangi angka kejadian bullying di sekolah.



3) Pelayanan kesehatan
Pelayanan kesehatan dapat melakukan skrining dan melakukan
penyuluhan dengan tujuan untuk mengurangi angka kejadian bullying di
sekolah. Perawat komunitas dapat melakukan pencegahan dengan cara
melakukan tindakan promotif dan prefentif terhadap kejadian bullying
dan dapat melibatkan keluarga serta guru dalam proses penanganan

kejadian bullying.
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Abstrak

Fenomena bullying saat ini menjadi masalah serius khususnya pada kelompok anak usia sekolah
karena kejadiannya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian bullying pada anak usia sekolah. Jenis
penelitian ini adalah non eksperimen dengan metode kuantitatif dan menggunakan deskriptif
korelasional. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Sample pada
penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V di SDN Yogyakarta yang berjumlah 114
respondendengan menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen padapenelitian ini
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan chy square. Hasil penelitian menunjukan
bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian bullying pada anak usia
sekolah (p Value=0.778). Diharapkan keluarga dan sekolah dapat berperan dalam pencegahan
kejadian bullying pada anak usia sekolah.

Kata kunci: Anak usia sekolah, kejadian bullying, pola asuh orang tua

Abstract


mailto:ninadwilestari@umy.ac.id

The phenomenon of bullying is currently a serious problem, especially in groups of
school-age children because the incidence has increased from year to year. This study aims
to determine the relationship of parenting parents with the occurrence of bullying in school-aged
children. The type of this research is non experiment with quantitative method and using
correlational descriptive. The approach used is cross sectional approach. Sample in this research
is the students of grade IV and V in elementary school of Yogyakarta which amounted to 114
respondents by using simple random sampling technique. Instruments in this research using
questionnaire Data analysis using chy square. The results showed that there was no correlation
between parenting parenting and bullying in school-aged children with p value 0.778. Suggestions
on this research are expected to help families and schools play a role in preventing the occurrence
of bullying in school-aged children.

Keywords: School-age children, bullying events, parenting patterns

Pendahuluan

Fenomena kekerasan yang dilakukan
oleh antar siswa sekolah menjadi
pusat perhatian dunia. Masa usia
sekolah merupakan usia antara 6-12
tahun (Perry, 2009). Di dunia
kekerasan disebut juga dengan
bullying (Rahmadara, 2012).

Kejadian bullying telah tersebar di
beberapa negara di dunia dan
wilayah Indonesia. Pravelensi
kejadian bullying diperkirakan 8
hingga 50% di beberapa negara Asia,
Amerika, dan Eropa (Soedjatmiko,
Nurhamzah, & Maureen, 2013).
Kejadian bullying di Indonesia terus
mengalami  peningkatan  setiap

tahunnya, terbukti dari data KPAI

tahun 2011 hingga 2014 terjadi
peningkatan yang signifikan. Tahun
2011 terjadi 2178 kasus kekerasan,
tahun 2012 ada 3512 kasus, tahun
2013 ada 4311 kasus, dan tahun 2014
ada 5066 kasus. Hasil riset terkait
bullying pada tahun 2015 yang
dilakukan LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) IRCW (International

Center for Research on Women)

menunjukkan bahwa
gambarankekerasanpada anak
sekolah ditigakota besaryaitu
Yogyakarta  (77,5%),  Surabaya
(59,8%), Jakarta (61,1%).

Yogyakarta mencatat angka tertinggi
dibanding Jakarta dan Surabaya.



Perilaku bullying merupakan suatu
tindakan yang memiliki tujuan untuk
menyakiti orang lain (Novalia, 2016).
Perilaku bullying terbagi menjadi 3
bentuk, vyaitu bullying fisik seperti
meludah, mencubit dan mencakar,
bullying verbal seperti mengolok-olok,
mengejek dan mencacimaki dan bullying
relasional seperti menyebar fitah, dan
(Hertinjung, 2013).
Banyak faktor yang menyababkan

mengucilkan

seseorang berperilaku bullying.
seseorang dapat berperilaku bullying
karena faktor kelompok bermain, media
masa, lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah serta lingkungan sosial.

Salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi kejadian bullying adalah
faktor keluarga. Keluarga merupakan
lingkungan tempat dimana seorang anak
melakukan iteraksi untuk pertama
kalinya. Lingkungan keluarga harus
menjadi tempat belajar bersosialisasi
bagi anak, dan tempat dimana orang tua
memberikan contoh  kepada anak
bagimana cara mengontrol marah, serta
bagaimana cara mengatasi dari suatu
masalah  (Sugiyanto, 2015). Setiap
keluarga memiliki pola asuh yang akan

diterapkan orang tua terhadap anaknya.

Menurut beberapa penelitian
sebelumnya, pola asuh  memiliki

pengaruh terhadap timbulnya kejadian

bullying. Pola asuh merupakan suatu
tindakan atau perilaku yang diterapkan
keluarga saat berhubungan dengan anak,
orang tua cenderung menunjukan sikap
dan perilaku yang baik sehingga
dijadikan  panutan  bagi  anaknya
(Abdullah, 2015). Tiga tipe pengasuhan
orang tuayakni pola asuh otoriter, pola
asuh otoritatif dan pola asuh demokratis
(Jahja, 2014).

Metode

Jenis  penelitian ini adalah  non
eksperimen dengan metode kuantitatif
dan menggunakan deskriptif
korelasional. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa yang masih aktif
bersekolah di SDN X beserta orang
tuanya. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 114 responden yang terdiri
dari kelas 1V dan kelas V pengambilan
sample dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random samplingdan
dengan bantuan Ms. Excel. Penelitian
berlangsung dari bulan Februari-Mei

2018.

Pengambilan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner, dimana
sebelumnya responden (anak)diberikan
lembar persetujuan serta kuesioner pola

asuh orang tua dari peneliti untuk



dibawa pulang dan apabila orang tua
bersedia menjadi  responden dan
mengizinkan anaknya untuk menjadi
responden penelitian maka orang tua
dipersilahkan untuk mengisi kuesioner
dengan lengkap. Kuesioner tersusun
dalam tiga bagian yaitu: (a) karakteristik
dari responden, (b) pola asuh yang
diterapkan orang tua dan (c) kejadian
bullying. Karakteristik responden terdiri
dari identitas diri, umur siswa, jenis
kelamin siwa, tingkat pendidikan orang

tua dan status pekerjaan orang tua.

Kuesioner pola asuh orang tua terdiri
atas 18 pertanyaan yang merupakan
modifikasi dari alat ukur pola asuh oleh
Annisa (2012). Istruen skala pola asuh
menggunakan skala likert. Bagian
kuesioner skala kejadian bullying yang
merupakan modifikasi dari Latifah
(2012). kuesioner dalam penelitian ini
terdapat 29 pertanyaan. Istrumn skala
alam penelitian ini menggunakan skala
Ghutman karena skala Gutman sangat
baik digunakan untuk mengetahui
tentang suatu kesatuan dimensi dari
sikap maupun sifat. Jawaban yang
disediakan terdiri dari 3 jawaban yaitu
“tidak pernah melakukan”, “ hanya
melakukan sekali”, “melakukan lebih

dari 1 kali”.

Hasil

Karakteristik Responden

Tabel 1. Gambaran Karakteristik

Responden
Karakteristik N %
Usia
9 tahun 0 0%
10 tahun 28 24,6%
11 tahun 65 57,0%
12 tahun 21 18,4%
Jenis Kelamin
Laki-laki 46 40,4%
Perempuan 68 59,6%
Tingkat
pendidikan orang
tua
Tidak Sekolah 0 0%
SD 0 0%
SMP 17 14,9%
SMA 68 59,6%

Perguruan Tinggi 29 25,4%
Status Pekerjaan

Bekerja 88 77,2%
Tidak Bekerja 26 22,8%
Jumlah 114 100

Sumber: data primer, 2018

Berdasarkan hasil yang di sajikan pada
Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas
responden pada penelitian ini berada
(57,0%).

Karakteristik yang dimiliki responsen

pada usia 11 tahun

berdasarkan jenis kelamin didominasi
oleh responden perempuan (59,6%).
Sedangkan Tingkat pendidikan orang
tua responden sebagian besar adalah
SMA (59,6%) dan mayoritas orang tua
siswa berstatus bekerja (77,2%).

Hasil Analisis Univariat



Analisis univariate bertujuan untuk

mengetahui  jumlah presentase da
gambaran dari jenis pola asuh orang tua,
gambaran kejadian bullying, gambaran
jenis  bullying,

gambaran  kejadian

bullying berdasarkan status.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Pola
Asuh yang Diterapkan Orang Tua

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kejadian
Bullying di SDN Y ogyakarta

Kejadian Bullying n %

Terjadi 59 51,8%
Tidak terjadi 55 48,2%
Total 114 100

Jenis Pola Asuh N %
Pola asuh otoriter 33 28,9%
Pola asuh permisif 31 27.2%
Pola asuh otoritatif 25  21,9%
Pola asuh uninvolved 25 21,9%
Total 114 100

Sumber:data primer, 2018

Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada
Tabel 2 diketahui bahwa jenis pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua siswa
yang bersekolah di SDN Yogyakarta
ialah pola asuh otoriter, pola asuh
permisif, pola asuh otoritatif dan pola

asuh unninvolved.

Keempat jenis pola asuh orang tua yang
paling dominan adalah jenis pola asuh
otoriter. Pola asuh otoriter yaitu pola
asuh yang menerapkan kedisiplinan dan
cenderung mengatur kehidupan anaknya
serta tanpa melibatkan anak dalam
pengambilan  keputusan. Hal ini
ditunjukan sebanyak 33 (28,9%) orang
tua menerapkan pola pengasuhan

otoritatif.

Sumber: data primer, 2018

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa
angka kejadian bullying pada anak usia
sekolah di SDN Yogyakarta yaitu
sebanyak 51,8% siswa menyatakan
pernah mngalami atau melaksanakan

perilaku bullying di sekolah.

Tabel 4 Distribusi Jenis Bullying di SDN
Keputran 2 Yogyakarta

Jenis bullying N %
Bullying Fisik

Bullying Fisik 37 62,7%
Bukan Bullying Fisik 22 37,3%
Bullying verbal

Bullying Verbal 27 45,8%
Bukan Bullying Verbal 32 54,2%
Bullying relasional

Bullying Relasional 24 40,7%
Bukan Bullying 35 59,3%
Relasional

Total 59 100

Sumber: data primer, 2018

Berdasarkan sajian di atas mengenai
jenis bullying pada siswa-siswi SDN
Yogyakarta menunjukkan bahwa jenis
bullying yang terjadi yaitu jenis bullying
fisik (85,0%), verbal (67,5%), dan
relasional (63,8%). Hasil menunjukan
bahwa presentae pada bullying fisik
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis

bullying verbal dan bullying relasional.



Tabel 5 Distribusi Frekuensi Status pada
Kejadian Bullying di SDN Y ogyakarta

Peran n %

Bullying

Pelaku Pelaku 28 47,5%
bullying

Korban Korban 35 59,3%
bullying

Sumber: data primer, 2018

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan
bahwa status siswa dalam kejadian

bullying di SDN Yogyakarta adalah

sebagai korban (59,3%) dan (47,5%)

sebagai pelaku.

Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat ang dilakukan terhadap
dua valiabel yang diduga berhubungan
atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010).

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi Chy Square Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian
Bullying di SDN Yogyakarta

Pola asuh Kejadian Bullyin Total P Value
orang tua g
Ya Tidak

n % N % N %
Otoriter 17  515% 16 485% 33 100%
Permisif 18 58,1% 13 419% 31 100% 0,778
Otoritatif 13 52,0% 12 48,0% 25 100%
Unninvolved 11 44,0% 14 56,0% 25 100%
Total 59 55 114

Sumber: data primer, 2018

Derajat kepercayaan yang digunakan

pada penelitian ini adalah 95% (o
0,05). Apabila nilai yang di peroleh p
lebih kecil dibandingan dengan nilai a
menunjukkan bahwa terdapat
kaitan/hubungan yang bermakna dari
dua variabel yang diteliti, sebaliknya
apabila hasil yang diperoleh nilai p lebih
besar di bandingkan nilai o berarti nilai
tidak

kaitan/hubungan anatara dua variabel

menunjukan  bahwa ada

yang diteliti.

Tabel 6 menunjukan bahwa tidak
adanya hubungan antara pola asuh
orang tua dengan kejadian bullying
pada anak usia sekolah pada anak di
SDN Yogyakarta dengan nilai p>a
(0,778>0,05).

Pembahasan

Karakteristik Responden

a. Usia
Berdasarkan analisis statistik yang
telah  dilakukan pada bagian



sebelumnya diperoleh hasil bahwa
responden penelitian ini merupakan
siswa kelas IV dan V yang memiliki
rentang umur 9-12 tahun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik usia responden
didominasi oleh wusia 11 tahun
sebesar 65 (57,0%). Hasil tersebut
mempunyai persamaan pada
penelitian Dewi (2014) tentang
gambaran kejadian dan karakteristik
bullying pada anak usia sekolah di
sekolah  dasar  wilayah  kerja
Puskesmas 1 Pekutatan Kabupaten
Jembara Bali, bahwa karakteristik
usia responden lebih didominasi
pada usia 11 tahun sebesar 49
(52,7%) responden.

Masa usia sekolah yaitu masa di
mana anak memiliki umur antara 9-
12 tahun, dan memiliki
perkembangan dari segi fisik yaitu
anak akan berkembang dari sistem
organ, seperti dari sistem saraf yang
akan mempengaruhi dari
perkembanganpsikomotor seperti
dalam kemandirian anak terkait
kebutuhan  dasar yang  harus
terpenuhi, dan perkembangan dalam
hal perkembangan kecerdasan dalam

hal pendidikan, anak pada usia ini

anak cenderung memandang nilai
rapot sebagai tolak ukur untuk
kecerdasan (Samiudin, 2017).

b. Jenis Kelamin

Pada siswa di SDN Yogyakarta,
jumlah  siswa yang  menjadi

responden lebih dominan perempuan

dibandingkan  laki-laki ~ dengan
jumlah 68 siswa perempuan dan 46
siswa laki-laki. Apabila

memperhatikan dari  faktor-faktor
yang menyebabkan kejadian bullying
pada siswa, Sugmalestari (2016)
menjelaskan bahwa salah satu faktor
yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan perilaku bullying adalah
jenis kelamin.

c. Tingkat pendidikan orang tua
Tingkat pendidikan yang dimiliki
orang tua siswa di SDN sebagian
besar memiliki tingkat pendidikan
SMA dengan responden sebanyak 68
orang (60%). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tujuwale, dkk (2016)
menunjukaan bahwa sebagian besar
orang tua responden memiliki tingkat
pendidikan SMA (67,0%). Brooks,
2008 dalam Korua, Esrom & Hendro
(2015) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan  orang tua  akan

mempengaruhi  seseorang  untuk



1.

melakukan tindakan bullying, karena
latar belakang pendidikan yang
miliki orang tua mempengaruhi juga
dalam proses mendidik anak.

d. Status pekerjaan orang tua

Responden pada penelitian ini adalah
orang tua yang bekerja dan tidak
bekerja. Hasil yang didapat pada
penelitian ini sebagian besar status
pekerjaan orang tua siswa yang
bersekolah di SD Yogyakarta adalah
bekerja 88 (77,2%)
Sejalan dengan penelitian Korua,
Esrom & Hendro (2015) yang

menyatakan bahwa orang tua yang

responden.

bekerja akan cenderung memiliki
anak yang berperilaku bullying
karena anak akan  cenderung
diabaikan dan tidak menerima
perhatian dari orang tuanya.

Analisis univariat

a) Gambaran jenis pola asuh yang

diterapkan pada anak usia sekolah
(AUS) di

pengasuhan orang tua yang ditunjukan pada

SDN  Gambaran pola

penelitian ini sebagian besar adalah pola
(28,9%).  Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian dari
Korua, Esrom & Hendro (2015) dalam

penelitiannya yang berjudul hubungan pola

pengasuhan  otoriter

asuh orang tua dengan perilaku bullying

pada remaja SMKN 1 Manado

menunjukkan hasil bahwa pola asuh otoriter
merupakan pola pengasuhan yang paling
banyak diterapkan oleh oraang tua
(39,6%).Pola asuh otoriter merupakan pola
pengasuhan dengan menerapkan disiplin
yang kuat dalam proses mendidik anak

(Rahmadara, 2012).
b) Gambaran kejadian bullying di

SDN Yogyakarta

Sebagian besar siswa di SDN
melaporkan mengalami dan
berperilaku bullying, dapat dilihat
hasil yang dipaparkan pada Tabel

4.3bahwa sebanyak 59 anak (51,8%)

mengalami kejadian bullying.
Sejalan dengan penelitian Dewi
(2014), bahwa angka kejadian

bullying sangat tinggi pada anak usia
sekolah yaitu sebesar 71%.

c) Gambaran jenis bullying di SDN

Yogyakarta

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa jenis bullying yang terjadi di
SDN Yogyakarta, yaitu bullying fisik
sebanyak 37 (62,7%), bullying verbal
sebanyak 27 (45,8%) dan bullying
sebanyak 24 (40,7%).

Jenis bullying yang paling dominan

relasional

pada penelitian ini adalah dalam
bentuk bullying fisik yaitu sebesar
62,7%. Sejalan dengan penelitian



yang dilakukan oleh Diyantini,

Yanti, dan Lismawati (2015) yang

berjudul Hubungan Karakteristik dan

Kepriadian Anak dengan Kejadian

Bullying pada Siswa Kelas V di SD

“X” di Kabupaten Bandung, bahwa

jenis bullying fisik banyak dilakukan

oleh anak usia dini yaitu sebanyak 24

(71,9%) anak.

d) Gambaran Kejadian bullying di
SDN Yogyakarta Berdasarkan
Status

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa

siswa di SDN Keputran 2 paling banyak

menunjukkan bahwa mereka
mengalami/memperoleh kejadian
bullying dari temannya. Angka siswa

sebagai  korban lebih  tinggi di

bandingkan dengan angka siswa sebagai

pelaku, dengan hasil pada korban
bullying sebanyak 35 (59,3%) siswa,

dan pada pelaku bullying sebanyak 28

(47,5%). Hasil ini sejalan dengan hasil

penelitian Dewi, Hasmiana, & Mahmud

(2016) bahwa kejadian  bullying

mayoritas responden mengalami

kejadian bullying dengan hasil >50%
siswa pernah  menerima/mengalami

kejadian bullying di sekolah.

3. Analisis bivariat

Berdasarkan hasil korelasi chy
square yang telah disajikan paa tabel
4,6, dapat di jelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap
kejadian bullying, dengan p Value
(0,778>0,05).Menurut
(dalam Ifa 2017) menjelaskan

Wriswanto

bahwasannya pola pengasuhan yang
diterapkan orang tua mempunyai
peran penting dalam seseorang
melakukan kejadian bullying.
Pendapat yang dijelaskan oleh
Wriswanto kurang tidak sejalan
dengan penelitian ini.
Polapengasuhan yang diterapkan
orang tua bukanlah satu-satunya
faktor yang dapat menyebabkan anak
berperilaku bullying. banyak Faktor
yang dapat menyebabkan anak
terlibat dalam kejadian bullying
antara lain lain faktor lingkungan
sekolah dan lingkungan sosial
(masyarakat), faktor teman dalam
bermain ataupun pembentukan geng
yang sering dilakukan oleh anak usia
sekolah, faktor guru yang kurang
memperhatian muridnya, serta fakor
dari media masa.

Berdasarkan hasil yang dipaparkan

di atas dapat disimpulkan bahwa pola



pengasuhan yang diterapkan oleh
orang tua bukanlah menjadi faktor
yang menjadikan anak berperilaku
bullying.Hasil ini dapat disebabkan
karena adanya faktor lain yang
mungkin dapat menyebabkan anak
berperilaku bullying seperti
karakteristik anak, faktor teman
bermain (pembentukan geng), faktor
lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat  (Latifah, 2012)yang
tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti. Faktor lain yang dapat
menyebabkan seseorang berperilaku
bullying diantaranya adalah
hubungan dalam keluarga berupa
kasih  sayang dan  perhatian,
lingkungan sekolah, teman bermain,
lingkungan sosial dan masyarakat,
dan media masa seperti televisi,
handpone, dan internet (Zakiyah,
Humaedi & Santoso, 2017).
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1) Gambaran karakteristik
responden pada penelitian ini
adalah sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan dan
berumur 11 tahun. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh

orang tua siswa paling banyak

adalah tingkat SMA dan orang
tua yang berstatus bekerja.

2) Gambaran pola asuh yang
dominan diterapkan orang tua
terhadap
bersekolah di SDN Yogyakarta

anaknya yang

adalah jenis pola asuh otoriter
(28,9%).

3) Gambaran  jumlah
bullying di SDN Yogyakarta
adalah 51,8%.

4) Gambaran jenis bullying yang

kejadian

paling sering terjadi adalah jenis
bullying fisik (62,7%).

5) Gambaran status bullying yang
terjadi di SDN Yogyakarta

adalah  mayoritas  berstatus
sebagai korban bullying
(59,3%).

6) Tidak ada hubungan antara pola
asuh orang tua dengan kejadian
bullying (p Value 0,778)

Saran

a) Bagi keluarga
Diharapkan  keluarga dapat
mengetahui gambaran pola asuh
yang dapat mempengaruhi

terjadinya bullying dan dapat

menerapkan pola asuh yang
sesuai dengan karakter anak.

b) Bagi sekolah



Sekolah agar bisa menerapkan
peraturan yang lebih tegas agar
anak lebih jera ketika melakukan
kejadian bullying. Sekolah juga
bisa bekerjasama dengan perawat

dalam  hal  penyuluhan dan

pencegahan  serta  mengurangi

angka kejadian bullying di sekolah.
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